BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini yang berjudul Upaya Orang Tua Anak Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Sholat Anak Di Dusun Ngrapah Desa Musir Lor Kecamatan Rejoso maka dapat
diambil kesimpulan bahwa Usaha yang dilakukan orang tua untuk meningkatkan motivasi belajar
sholat anak sangat beragam dari setiap orang tua, yaitu dengan orang tua mengingatkan kepada
anak untuk senantiasa belajar sholat agar semakin giat dalam belajarnya, tidak terlalu
menekan anak untuk segera cepat tanggap dalam belajar sholat, namun orang tua harus
memahami kondisi sang anak agar tidak tertekan yang akan dapat berakibat kondisi
psikis anak trauma dengan belajar dan justru menjadikannya enggan untuk belajar. Serta
mengajak anak untuk belajar sholat. Memberikan fasilitas penunjang anak dalam belajar
sholat, seperti dengan membelikan sajadah ataupun mukena. membelikan buku tuntunan
sholat kepada anak. Selain itu memberikan reward ke anak agar semakin meningkatkan
semangat dan giat dalam belajar, bisa berupa pujian ataupun memberikan hadiah kecil
kesukaan sang anak. Dengan adanya usaha-usaha tersebut di harapkan orang tua mampu
meningkatkan motivasi belajar sholat anak saat di rumah.

Kemudian para orang tua juga memiliki hambatan dalam meningkatkan motivasi
belajar sholat anak. Hambatan nya yaitu kondisi psikologis anak yang kurang bagus saat
belajar sholat, hal ini karena banyaknya tugas yang menjadi beban anak, mulai dari belajar
di sekolah belum lagi dengan adanya pekerjaan rumah dari sekolah, tentu ini menjadi
beban psikis anak dengan banyaknya beban yang di tanggungnya. Selain itu juga suasana
hati yang tidak menentu, seperti saat anak dalam kondisi marah ataupun suasana hati yang

buruk Suasana hati yang buruk menjadikan anak mudah bosan dan jenuh dengan apa yang



dipelajarinya karena keinginannya untuk belajar sudah hilang. Kemudian anak merasa
malu untuk menyampaikan kesulitan yang dialaminya kepada orang tuanya. Hal ini tentu
menjadi hambatan bagi orang tua karena jika anak tidak memberitahukan kesulitannya
maka orang tua tidak akan tau kenapa perkembangan belajar sholat anak hanya stagnan
saja tanpa ada perkembangan yang baik.
B. Saran
Pada bagian akhir ini peneliti memberikan saran kepada pihak yang terlibat dalam
penelitian ini yaitu orang tua dan anak agar dapat mencapai usaha-usaha yang dilakukan
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar sholat anak.
1. Orang Tua
Bagi para orang tua perlu untuk lebih memahami kondisi masing-masing anak,
karena pada dasarnya setiap anak memiliki karakter yang berbeda. Diharapkan pula
orang tua tidak terlalu memaksakan kehendaknya kepada anak agar anak tidak
menjadi takut dan trauma yang mana dapat berdampak pada psikis anak. Berikan
motivasi yang positif dan mempu membangkitkan semangat anak dalam belajar
sholat.

2. Anak

Bagi anak rajinlah dalam belajar sholat, karena banyak manfaat yang akan diperoleh
di dalamnya, mulai biasakan diri untuk selalu menjalankan sholat tepat waktu agar
terbiasa ke depannya. Dan hindari malu bertanya, karena dengan malu bertanya maka

kita tidak akan tau kebenaran dari sebuah ilmu yang di pelajarinya



